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Sejak mediasi menjadi bagian dari pengadilan dengan dikeluarkannya
SEMA (Surat Edaran Mahkamah Agung) No. 1 Tahun 2002 tentang Mediasi,
sampai saat ini telah mengalami empat kali perubahan yaitu Perma No. 2 Tahun
2003, Perma No. 1 Tahun 2008 dan Perma terakhir No. 1 Tahun 2016. Perubahan
yang terjadi merupakan tinjauan terhadap aspek kekurangan yang menjadi kendala
pelaksanaan mediasi di Pengadilan. Salah satu perubahan tersebut adalah mengenai
aspek ketentuan waktu pelaksanaan mediasi yang di dalamnya terdapat reduksi
pengurangan waktu dari 40 hari menjadi 30 hari untuk pelaksanaan mediasi di
Pengadilan, termasuk Pengadilan Agama Kuningan.

Tujuan penelitian ini antara lain adalah pertama untuk mengetahui praktek
pelaksanaan mediasi sebelum dan sesudah adanya perubahan jangka waktu di
Pengadilan Agama Kuningan, kedua untuk mengetahui implikasi perubahan jangka
waktu mediasi terhadap pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Kuningan, dan
ketiga untuk mengetahui optimalisasi waktu pelaksanaan mediasi di Pengadilan
Agama Kuningan.

Kerangka penelitian ini dimulai dari diterbitkannya Perma No. 1 Tahun
2016 tentang pelaksanaan Mediasi di Pengadilan sebagai revisi dari Perma Mediasi
sebelumnya yaitu Perma No. 1 Tahun 2008 dengan beberapa poin perubahan yang
menjadi aspek penyempurnaan kekurangan pelaksanaan mediasi pada peraturan
sebelumnya yang menjadi dasar hukum dilakukannya mediasi di Pengadilan
Agama Kuningan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif yang menggunakan pendekatan normatif-empiris. Pendekatan normatif-
empiris ini berkaitan dengan implementasi norma hukum normatif (hukum) dalam
tindakannya terhadap setiap peristiwa hukum di masyarakat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertama, praktek pelaksanaan
mediasi di Pengadilan Agama Kuningan sebelum dan sesudah adanya perubahan
jangka waktu mediasi di Pengadilan Agama Kuningan sudah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Kedua, dampak dari perubahan jangka waktu terhadap
pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Kuningan berkaitan dengan (1)
Pelaksanaan waktu mediasi pada perma sekarang lebih cepat. (2) Mempercepat
hakim dalam memutuskan suatu perkara. dan (3) Meringankan biaya yang
dikeluarkan para pihak selama dalam proses mediasi. Ketiga, optimalisasi waktu
pelaksanaan mediasi di Pengadilan Agama Kuningan belum efektif dalam
pelaksanaannya karena masih terdapat faktor-faktor yang menjadi penghambat
pelaksanaan mediasi terkait dengan waktu.
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